BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekonomi
makro dan bursa luar negeri terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Untuk
menentukan ada tidaknya pengaruh ekonomi makro dan bursa luar negeri
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan dapat diukur dengan Suku Bunga,
Inflasi, Nilai Tukar Rupiah, serta bursa luar negeri seperti indeks DJIA, indeks
STI dan indeks Nikkei 225 (Tandelilin,2010 dan Samsul,2006). Maka dalam
penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah Suku Bunga, Inflasi Nilai
Tukar Rupiah, indeks DJIA, indeks STI dan indeks Nikkei 225. Penentuan
observasi didasarkan atas kondisi fluktuasi yang terjadi dalam waktu penelitian
yaitu Januari 2010-Desember 2016. Dan unit analisisnya adalah 84 bulan dalam
tujuh tahun masa penelitian.

Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa normalitas distribusi data yang
digunakan dalam penelitian dilihat dengan one-Sample Kolmogorov-Smirnov
(K-S) Test yang menunjukkan bahwa distribusi data adalah normal, sehingga
persyaratan normal terpenuhi.

Berdasarkan nilai Rsquare Sebesar 0,887. Angka tersebut menyebutkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh terhadap IHSG yang dapat
dijelaskan oleh persamaan regresi sebesar 88,7% sedangkan sisanya yaitu 11,3%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak teramati dalam penelitian ini.
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Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan menggunaan uji t
(secara parsial) dapat disimpulkan bahwa: variabel Suku Bunga, Inflasi, Nilai
Tukar dan indeks Nikkei 225 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
IHSG sehingga Ha yang menyatakan bahwa Suku Bunga, Inflasi, Nilai Tukar dan
Nikkei 225 berpengaruh terhadap IHSG ditolak. Variabel Indeks STI berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap IHSG sehingga Ha yang menyatakan bahwa
indeks STI berpengaruh terhadap IHSG ditolak. Ketika indeks STI naik akan
meningkatkan IHSG tapi tidak signifikan. Variabel indeks Dow Jones (DJIA)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap IHSG sehingga Ha yang menyatakan
bahwa indeks Dow Jones (DJIA) berpengaruh terhadap IHSG diterima.

Berdasarkan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan uji F
(secara simultan) didapat nilai Fniung 100,975 dan Frane 2,21882. Karena Fhitng >
Fravet (100,975 > 2,21882) dan melihat nilai signifikan 0,000 (Sig < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel Suku Bunga, Inflasi, nilai Tukar
Rupiah, Indeks DJIA, Indeks STI dan Indeks Nikkei 225 secara simultan

berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia.

52 Saran
Berdasarkan beberapa keterbatasan penelitian yang telah diungkapakan,
maka disarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu :
1. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian
yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih

baik.
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2. Penelitian selanjutnya dapat mempersempit sampel penelitian di
antaranya indeks LQ 45, indeks JII, Indeks Sektoral di mana ada
sembilan sektor pertanian, pertambangan, industri dasar kimia, barang
konsumsi, properti dan real estate, perdagangan, keuangan, jasa dan
investasi dan atau perusahaan lainnya yang listing di Bursa Efek
Indonesia.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan faktor-faktor
ekonomi makro lain yang kemungkinan mempengaruhi harga saham
seperti issue kenaikan BBM, keadaan politik dalam negeri, harga emas,
harga batu bara dll serta faktor bursa luar negeri lain yang dapat
memepengaruhi harga saham seperti bursa Malaysia, Hongkong,

Inggris, Jerman dan lain sebagainya.



